BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

5.1.1 Simpulan Umum

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dianalisis dan
dideskripsikan oleh peneliti, maka didapatkan simpulan bahwa implementasi
program pemberdayaan masyarakat yang telah dirumuskan dan dibentuk oleh
aparatur desa berdampak kepada masyarakat sehingga berdaya di bidang ekonomi
sebagai penguatan economy civics dan telah memberikan dampak kepada
masyarakat dengan adanya peningkatan pendapatan, produktivitas yang meningkat
dan juga kemampuan masyarakat itu sendiri untuk membeli barang baik kebutuhan
pokok maupun sekunder/tersier. Namun, pada kenyataannya dampak tersebut tidak
dapat dirasakan olen masyarakat secara luas karena anggaran yang dialokasikan
oleh pemerintah desa masih tidak tepat sasaran. Berdasarkan hasil observasi
ditemukan bahwa perumusan perencanaan kebijakan tersebut sudah optimal sesuai
dengan hasil daripada musyawarah desa, akan tetapi pada saat proses pembuatan
kebijakan dan mengalokasian dana desa terdapat hambatan dan kendala yaitu
kurangnya kompetensi aparatur desa dalam memahami peraturan perundang-
undangan guna menciptakan program yang berdaya guna dan berhasil guna,
ditambah lagi dengan pengetahuan masyarakat yang kurang karena tingkat
pendidikan yang masih rendah.
5.1.2 Simpulan Khusus

Hasil penelitian peneliti selanjutnya akan dideskripsikan dalam simpulan
khusus, berikut diantaranya:

1. Implementasi program pemberdayaan masyarakat yang dirumuskan dan
dibentuk oleh aparatur desa berdampak positif kepada masyarakat sehingga
berdaya di bidang ekonomi sebagai penguatan economy civics dapat
dirasakan oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan
pendapatan masyarakat, produktivitas masyarakat meningkat bahkan dapat
membuat produknya sendiri, dan kemampuan masyarakat dalam membeli
barang untuk memenuhi kebutuhannya baik secara pokok atau
sekunder/tersier
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2. Optimalisasi pengalokasian dana desa dapat terlihat dengan adanya
pemberdayakan masyarakat desa di bidang ekonomi sebagai penguatan
economy civics. Jika dilihat dari segi proses perencanaan hal tersebut sudah
optimal karena sesuai dengan hasil musyawarah desa. Namun, jika merujuk
kepada Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2020 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2021 dan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2020 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitasi
Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) dana yang dialokasikan oleh pemerintah desa tidak
sepenuhnya berjalan dengan optimal karena program-program yang
dirumuskan dan dibentuk tidak berdampak langsung kepada perekonomian
dan kesejahteraan masyarakat desa.

3. Kendala/hambatan yang ditemui aparatur desa dalam pengalokasian dana
untuk pemberdayaan masyarakat sebagai penguatan economy civics terbagi
ke dalam 2 dimensi yaitu secara internal dan eksternal. Hambatan dari
dimensi internal adalah terkait dengan kompetensi aparatur desa yang
rendah dalam memahami peraturan perundang-undangan sehingga tidak
dapat menciptakan program yang berdaya guna dan berhasil guna,
keterbatasan anggaran disertai dengan penyaluran yang bertahap membuat
pelaksanaan program menjadi tersendat. Hambatan terakhir dari dimensi
eksternal adalah berkaitan dengan adanya pandemi covid-19 yang membuat
perekonomian masyarakat menjadi lebih berantakan dan timbulnya
pengangguran akibat PHK vyang besar-besaran berkontribusi dalam
meningkatnya kemiskinan, ditambah lagi pengetahuan dan keterampilan
masyarakat yang kurang akibat dari tingkat pendidikan masyarakat yang
rendah.

5.2 Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah sebagai bentuk kajian bagaimana

implementasi program pemberdayaan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa
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dapat menguatkan perekonomian masyarakat Desa Bojongsari. Konsep economy
civics yang terdapat dalam pendidikan kewarganegaraan mewajibkan bahwa
seluruh warga negara berhak sejahtera sesuai dengan amanah Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Kesejahteraan tersebut
dapat tercapai apabila pada saat perumusan program kebijakan merujuk kepada
peraturan perundang-undangan yang mengaturnya sehingga ada pedoman yang
menjadi petunjuk kebijakan. Dalam memahami peraturan perundang-undangan
tersebut tentunya dibutuhkan sebuah literasi pengetahuan yang mumpuni dan dapat
dilakukan dengan cara menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, karena
untuk memahami peraturan perundang-undangan akan lebih sulit apabila literasi
pengetahuannya tidak cukup memadai.

Mengetahui sejaunmana pengalokasian dana desa dapat berjalan secara
optimal dan dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat pemerintah desa harus
mengedukasi masyarakat lebih dahulu pada saat musyawarah desa untuk
menciptakan rumusan kebijakan yang baik dan berdampak kepada ekonomi
masyarakat, sehingga dapat mensejahterakan masyarakat yang dapat berimplikasi
kepada kurangnya tingkat kemiskinan di Desa Bojongsari itu sendiri. Penelitian ini
memberikan sebuah gambaran secara mikro maupun mikro terhadap kondisi
masyarakat dan aparatur pemerintah Desa Bojongsari sejauhmana pengalokasian
dana desa ini berdampak kepada masyarakat secara optimal. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan dapat menyumbang sebuah pemikiran dan memberikan
tolak ukur serta bahan evaluasi kepada pemerintah desa maupun masyarakat untuk
dapat merumuskan program merujuk kepada peraturan perundang-undangan
sehingga dapat berjalan secara baik dan optimal.

53 Rekomendasi

Peneliti kiranya perlu memberikan sebuah rekomendasi setelah membuat
sebuah simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan,
rekomendasi tersebut berupa saran dan masukan yang konstruktif kepada pihak-
pihak yang terkait untuk dapat mengoptimalisasikan pengalokasian dana desa
dengan baik sehingga masyarakat dapat merasakan dampaknya secara mikro

ataupun makro khususnya di wilayah yurisdiksi Desa Bojongsari.
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Adapun saran dan masukan yang ditawarkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung

a. Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung diharapkan dapat melakukan
monitoring Kkinerja lembaga yang ada dibawah tanggungjawabnya.
Memberikan sebuah evaluasi dan kritikan agar pengalokasian dana desa
dapat terserap dan dirasakan dampaknya oleh masyarakat secara optimal.

b. Berkaitan dengan keterbatasan anggaran yang dimiliki oleh pemerintah
desa, seharusnya Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung memberikan dana
bantuan atau hibah untuk menambah pemasukan kas daripada pemerintah
desa sendiri agar dapat banyak program pemberdayaan yang dapat
diselenggarakan untuk memberikan kesejahteraan kepada masyarakat.

c. Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung perlu kiranya membuat sebuah
evaluasi kebijakan terhadap pemerintah desa dan melakukan kroscek
apakah sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan atau tidak.

2. Kepada Pemerintah Desa Bojongsari

a. Berkaitan dengan masih besarnya anggaran yang dialokasikan untuk
membiayai sektor penyelenggaraan pemerintah desa, perlu kiranya Kepala
Desa Bojongsari melakukan sebuah refokusing anggaran untuk
dialokasikan kepada sektor yang penting dan berdampak langsung kepada
kesejahteraan ekonomi masyarakat.

b. Berkaitan dengan masih lemahnya kompetensi aparatur desa sehingga
diperlukan sebuah pelatihan atau kursus-kursus yang dapat memberikan
edukasi dengan tujuan untuk meningkatkan peran serta dan sumber daya
manusia yang mumpuni.

c. Pemberian bantuan modal kepada masyarakat haruslah diikuti dengan
adanya pengawasan dan pendampingan melalui LPMD atau lembaga terkait
lainnya sehingga ada tindakan yang lebih lanjut agar kemajuan
kesejahteraan masyarakat dapat terpantau dan juga tidak mengalami

stagnansi.
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3. Kepada Badan Permusyawaran Desa

a. Berkaitan dengan masih adanya program-program yang tidak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan sebagai pedoman penggunaan dana desa
dan tidak berdampak langsung kepada ekonomi masyarakat, Badan
Permusyawaratan Desa seharusnya memilih program prioritas sesuai
dengan urgensitas kebutuhannya bukan dari segi urgensitas keinginannya.

b. Tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah sebagai bagian daripada
hambatan yang ditemui, seharusnya Badan Permusyawaratan Desa
memberikan sebuah edukasi kepada masyarakat bahwa pentingnya
partisipasi dalam menentukan sebuah rumusan kebijakan program desa.

c. Badan Permusyawaratan Desa sebagai mitra dari pemerintah desa yang
mengawasi jalannya program-program desa, Seharusnya mengingatkan
bahwa apabila program tersebut tingkat urgensitasnya rendah, sebaiknya
dilakukan refokusing kepada sektor yang lebih tinggi tingkat urgensitasnya.

4. Kepada Masyarakat Desa Bojongsari

a. Mengingat tingkat pendidikan masyarakat yang rendah sehingga kurangnya
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki, diharapkan masyarakat dapat
belajar secara mandiri (otodidak) melalui berbagai platform aplikasi untuk
menambah literasi wawasannya dan juga keterampilannya dapat diasah
sehingga peluang mendapatkan pekerjaan semakin terbuka.

b. Berkaitan dengan masih banyaknya program yang tidak optimal menyasar
kepada kesejahteraan masyarakat, seharusnya masyarakat lebih mengetahui
dan kritis terhadap kebutuhan mereka sendiri bukan mementingkan
keinginan.

5. Kepada Program Studi PKn

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini memberikan sebuah kontribusi
kajian akademis mengenai kesejahteraan warga negara (economy civics)
akibat dari adanya optimalisasi pengalokasian dana desa oleh pemerintah
desa sebagai bagian daripada lembaga pemerintah daerah.

b. Penelitian ini diharapkan memberikan sebuah kontribusi terhadap khasanah
keilmuan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan terkait dengan

economy civics masyarakat desa.
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c. Penelitian optimalisasi alokasi dana desa sebagai upaya penguatan economy
civics memberikan sebuah kontribusi dalam pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan bahwa dalam merumuskan kebijakan harus sesuai
dengan peraturan perundang-undangan sehingga dapat menambah ketaatan
masyarakat dalam pandangan hukum.

6. Kepada Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian
yang sudah ada dengan mengkombinasikan berbagai desain penelitian yang
ada terkait dengan kajian optimalisasi pengalokasian dana desa untuk
penguatan economy civics masyarakat.

b. Kolaborasi penelitian dalam menghasilkan sebuah kajian akademis sangat
diperlukan dengan menggandeng beberapa ahli yang berkaitan seperti ahli
hukum, ahli ketatanegaraan, dan ahli kebijakan publik untuk memperkuat
kajian penelitian yang relevan dengan optimalisasi pengalokasian dana
desa.

c. Penelitian yang dihasilkan dalam penelitian ini masih memiliki sejumlah
keterbatasan dan kekurangan sehingga kiranya untuk lebih
menyempurnakan hasil penelitian, diharapkan peneliti selanjutnya dapat

menambahkan variabel penelitian agar dapat memperkaya isi penelitian.
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